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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the process of instilling character education 

values in the members of the Bakti Negara Pencak Silat Association, Banyuning 

Branch, Buleleng Regency. This research is motivated by the importance of 

character education in facing the development of the times and the influence of 

globalization, which can affect the behavior of the younger generation. Pencak 

Silat, as both a sport and an Indonesian cultural heritage, is considered to have 

an important role in shaping character values such as discipline, responsibility, 

politeness, cooperation, and religiosity. The research method used was 

qualitative research with data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. The results showed that character education 

values had been implemented in the training process through activities such as 

time discipline, collective prayer, respect for trainers, and sportsmanship 

among members. However, several obstacles were still found, such as the lack 

of discipline of some members in following training rules. Therefore, 

continuous strengthening of character development is needed so that character 

education values can be optimally instilled in the members of the association. 

Keywords: Pendidikan Karakter, Pencak Silat, Bakti Negara, Olahraga, Pendidikan 

Nonformal 

 

 

INTRODUCTION 

Pendidikan karakter bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan, sebab persoalan karakter atau akhlak 

telah menjadi isu utama sejak berabad-abad lalu dan hingga kini tetap menjadi fokus perhatian pemerintah. 

Pendidikan karakter memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

sebagai pilar utama pembangunan suatu bangsa. Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dan memiliki 

hubungan erat dalam pembentukan karakter yang bertujuan meningkatkan sumber daya manusia di Indonesia 

(Mashuri, 2024). Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana agar terwujud suasana belajar dan 

proses pembelajaran yang aktif di mana peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya supaya 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia, kecerdasan, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sejalan dengan hal tersebut, Oktarina 

dalam (Ardiyanti & Khairiah, 2021) menyatakan bahwa keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai tujuan 

yang diharapkan tidak terlepas dari kualitas serta keunggulan sumber daya manusianya. 

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada peningkatan kecerdasan intelektual, tetapi juga 

bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian, akhlak, dan karakter peserta didik. Dalam upaya 

membangun bangsa secara berkelanjutan, pendidikan karakter memainkan peran fundamental dalam 

melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki integritas, nilai-nilai etis, 

serta rasa kepedulian terhadap sesama. Istilah karakter digunakan secara khusus dalam konteks pendidikan dan 
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mulai berkembang pada akhir abad ke-18. Terminologi karakter mengacu pada pendekatan idealis spiritualis 

yang dikenal sebagai teori pendidikan normatif, di mana nilai-nilai transenden menjadi prioritas sebagai 

motivator dan dominator sejarah, baik bagi individu maupun perubahan nasional (Najili et al., 2022). Dengan 

demikian, pembentukan karakter memerlukan proses yang berkelanjutan melalui berbagai media pendidikan, 

termasuk kegiatan seni dan olahraga. Olahraga merupakan salah satu sarana penting dalam membentuk 

karakter bangsa Arun dalam (Ananda Nurul Aini Ummi, 2025). 

Selain berfungsi menjaga kebugaran dan kesehatan tubuh, olahraga juga mampu menanamkan nilai-

nilai positif dalam kehidupan individu. Menurut (Wahjoedi, 2021), olahraga merupakan aktivitas manusia 

yang berfungsi untuk mencapai tujuan atau harapan tertentu. Sementara itu, Samsudin dalam (Adi et al., 2022) 

menyatakan bahwa olahraga merupakan bagian integral dari pendidikan yang dilakukan melalui aktivitas 

jasmani untuk meningkatkan kebugaran fisik, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku 

hidup sehat dan aktif, sikap sportif, serta kecerdasan emosi. Melalui aktivitas olahraga, individu dapat 

memperoleh dampak positif, baik secara fisik maupun mental (I Ketut Semarayasa dkk, 2021). 

Sebagai seni bela diri tradisional Indonesia, pencak silat tidak hanya berfungsi sebagai alat pertahanan 

diri atau ajang kompetisi, tetapi juga sebagai sarana pembinaan mental dan spiritual. Pencak Silat sebagai 

warisan budaya memiliki potensi besar dalam memperkuat identitas lokal masyarakat Pariaman di Sumatera 

Barat (Ilham et al., 2023). Oleh karena itu, nilai-nilai moral bangsa Indonesia dapat dibentuk melalui 

pelestarian budaya seperti pencak silat. Dalam konteks pendidikan karakter, pencak silat mampu membentuk 

pribadi yang kuat, santun, disiplin, dan berintegritas. 

Salah satu aliran pencak silat yang berkembang di Bali adalah Pencak Silat Bakti Negara. Perguruan 

ini didirikan pada tahun 1955 dan merupakan hasil integrasi antara seni bela diri tradisional dengan nilai-nilai 

budaya lokal Bali. Nama “Bakti Negara” mencerminkan semangat pengabdian terhadap bangsa dan negara 

serta mengandung nilai patriotisme dan spiritualitas yang mendalam. Pencak Silat Bakti Negara memiliki 

tujuan yang bersifat membangun karakter anak melalui pendidikan (Sepyanawati, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali proses pembentukan karakter dalam latihan Pencak Silat Bakti 

Negara di Buleleng serta mengidentifikasi nilai-nilai utama yang ditanamkan dalam proses tersebut. Di sisi 

lain, fenomena konflik dalam dunia olahraga menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter belum sepenuhnya 

terinternalisasi dengan baik. Olahraga sejatinya menjadi salah satu fondasi penguatan persatuan nasional 

bangsa Indonesia, sebagaimana tujuan dilaksanakannya Pekan Olahraga Nasional (PON) sebagai ajang 

silaturahmi antara provinsi (Ananda Nurul Aini Ummi, 2025). 

Hal tersebut diperkuat dengan adanya kasus pembacokan di Desa Plosogeneng yang melibatkan 

oknum perguruan PSHT dan IKSPI Kera Sakti (Dwi Pratiwi, 2023). Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa 

nilai-nilai karakter dalam olahraga bela diri masih perlu diperkuat agar olahraga benar-benar menjadi media 

pembentukan moral dan kepribadian yang positif.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting 

Banyuning, peneliti menemukan bahwa pendidikan karakter telah diterapkan dalam proses latihan sehari-hari, 

seperti penerapan disiplin, berdoa sebelum latihan, dan penghormatan kepada pelatih. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil observasi awal tersebut, dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan karakter belum 

sepenuhnya diterapkan secara optimal. Padahal, nilai-nilai pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat 

penting bagi masa depan bangsa dan harus diterapkan sesuai dengan nilai sosial, budaya, serta tujuan 

pendidikan nasional. 
 

 

METHODS 

Design 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang menekankan pada pemahaman 

mendalam terhadap fenomena sosial, perilaku, serta interaksi manusia dalam situasi nyata. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengkaji nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan melalui kegiatan latihan di 

Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning. Penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena 

berdasarkan pengalaman dan interaksi partisipan secara langsung di lapangan (Safrudin et al., 2023). Creswell 

dalam penelitian (Charismana et al., 2022) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai proses penyelidikan 

terhadap fenomena sosial dan permasalahan manusia melalui pengumpulan data secara alami. 

Tahapan penelitian ini meliputi proses observasi lapangan, wawancara dengan partisipan, 

pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada 

peserta Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning.  
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Subjek penelitian meliputi pelatih, anggota perguruan, dan orang tua yang terlibat langsung dalam 

kegiatan latihan di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning. Penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu agar 

memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun objek penelitian ini adalah nilai-nilai 

pendidikan karakter yang diterapkan dalam kegiatan latihan pencak silat. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan 

untuk mengolah data hasil observasi dan wawancara secara sistematis sehingga menghasilkan informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa tahapan analisis data, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan Miles & Huberman dalam 

(Maharani et al., 2025).  

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan menghimpun data hasil observasi, wawancara, pencatatan, 

dan perekaman selama penelitian berlangsung. Selanjutnya, pada tahap reduksi data, peneliti mengelompokkan 

data yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang ditemukan selama proses penelitian. Tahap 

penyajian data dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk uraian deskriptif dan tabel agar mudah 

dipahami. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merangkum hasil penelitian berdasarkan data 

yang telah dianalisis. Penelitian ini juga menggunakan triangulasi data untuk menguji keabsahan data yang 

diperoleh. Triangulasi merupakan pendekatan Multi-metode yang dilakukan peneliti dengan membandingkan 

data hasil observasi dan wawancara dari berbagai sumber agar data yang diperoleh lebih valid dan objektif 

(Wiyanda Vera Nurfajriani2 et al., 2024). 

Partisipan dalam penelitian ini yaitu, 4 orang pelatih, 5 orang siswa putra dan 5 orang siswa putri, dan 

3 orang tua siswa yang melihat langsung proses latihan di Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning 

Kabupaten Buleleng. 

Participants 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada hari yang berbeda, wawancara bersama pelatih pada hari 

Jum’at, tanggal 17 Juni 2025, wawancara bersama siswa pada hari Selasa, tanggal  31 Maret 2026, sedangkan 

wawancara dengan orang tua pada hari Selasa, tanggal 30 Januari 2026. Peneliti dibantu pelatih, siswa, dan 

juga orang tua dalam kelancaran pelaksanaan penelitian ini.  

 

RESULTS 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan penulis pada empat pelatih bahwa dalam 

penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Siswa Perguruan Pencak Silat Bakti Negara 

Ranting Banyuning Kabupaten Buleleng”, diperoleh temuan, pelatih perguruan menyampaikan bahwa ada 70 

orang siswa, dan 4 orang pelatih di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning Kabupaten 

Buleleng. Selanjutnya pelatih juga menyampaikan bahwa pendidikan karakter memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembinaan peserta didik di lingkungan perguruan pencak silat. Pertama, pendidikan 

karakter dipandang sebagai aspek fundamental dalam membentuk kepribadian siswa. Tidak hanya berfungsi 

untuk mengembangkan kemampuan fisik dan keterampilan bela diri, pendidikan karakter juga berperan dalam 

membentuk sikap, moral, dan perilaku peserta didik agar menjadi individu yang berintegritas, disiplin, dan 

bertanggung jawab. Kedua, berdasarkan yang di sampaikan pelatih Andre bahwa metode atau strategi yang 

digunakan pelatih dalam menanamkan nilai-nilai karakter dilakukan melalui pendekatan langsung dan tidak 

langsung. Secara langsung, pelatih memberikan arahan, nasihat, serta evaluasi di akhir latihan yang 

menekankan pentingnya nilai disiplin, kerja keras, dan rasa hormat. Secara tidak langsung, nilai-nilai tersebut 

ditanamkan melalui penerapan aturan yang konsisten, pembiasaan sikap selama latihan, serta keteladanan yang 

ditunjukkan oleh pelatih. Selain itu, pemberian sanksi terhadap pelanggaran aturan juga menjadi bagian dari 

strategi pembinaan agar siswa memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Pelatih juga menyampaikan bahwa 

dalam proses pembentukan karakter, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh pelatih. Tantangan utama 

yang ditemukan adalah perbedaan latar belakang, karakter, dan tingkat kedisiplinan masing-masing siswa. 

Tidak semua siswa memiliki kesadaran yang sama terhadap pentingnya disiplin dan tanggung jawab, sehingga 

pelatih perlu melakukan pendekatan yang berbeda-beda. Selain itu, pengaruh lingkungan di luar perguruan, 

seperti pergaulan dan kebiasaan di rumah, juga menjadi faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan 

pembentukan karakter siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, nilai-nilai karakter yang paling 

ditekankan dalam latihan di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning meliputi disiplin, 

tanggung jawab, kerja keras, rasa hormat, kemandirian, kerja sama, dan kepercayaan diri. Namun nilai karakter 

yang muncul adalah religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 
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tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada lima siswa orang putra 

dan lima siswa orang putri di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning Kabupaten Buleleng 

pada hari Jum’at, tanggal 31 Maret 2026 diperoleh temuan bahwa kegiatan latihan tidak hanya berfokus pada 

aspek keterampilan fisik, tetapi juga mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang kuat. Terkait dengan 

ketertarikan siswa terhadap latihan pencak silat, sebagian besar partisipan menyatakan bahwa pencak silat 

memiliki keunikan dibandingkan cabang olahraga lainnya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

siswa, siswa mengatakan bahwa Pencak silat mengintegrasikan berbagai teknik, seperti tendangan, pukulan, 

dan bantingan, sehingga memberikan pengalaman latihan yang lebih lengkap dan menarik. Selain itu, siswa 

mengatakan bahwa suasana latihan maupun pertandingan juga dirasakan menyenangkan dan menantang, 

sehingga meningkatkan minat siswa untuk terus berlatih. Kedua, dari segi pembelajaran yang diperoleh, siswa 

mengungkapkan bahwa latihan pencak silat memberikan manfaat dalam meningkatkan kelincahan, 

keterampilan, serta kekuatan fisik. Hal ini menunjukkan bahwa selain aspek teknis, latihan juga berkontribusi 

terhadap pengembangan kemampuan diri secara menyeluruh. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning Kabupaten Buleleng tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat pelatihan fisik, tetapi juga sebagai wahana efektif dalam menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa secara berkelanjutan. Hasil penelitian di atas 

diperkuat juga bahwa perguruan pencak silat Bakti Negara memiliki dua cikal bakal tujuan yaitu: pertama 

membentuk kepercayaan diri dan keberanian membela tanah air, yang kedua melatih cipta, rasa dan karsa, 

sehingga mampu mengembangkan jati diri manusia sebagai makhluk Tuhan berlandaskan Tri Hita Karana, 

dan tidak dipergunakan untuk menghancurkan seorang lawan, tetapi digunakan sebagai alat untuk 

pengembangkan dan menyempurnakan diri (Sepyanawati, 2023). Penulis juga menemukan pada proses 

observasi bahwa nilai-nilai pendidikan karakter termaktum dalam ajaran perguruan pencak silat Bakti Negara 

tidak jauh dari tujuan yang di atas dan termanifestasi menjadi nilai-nilai seperti religius, jujur, disiplin, kerja 

keras, mandiri, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latihan 

pencak silat di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pengembangan keterampilan olahraga, tetapi juga sebagai media efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan karakter, seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, kemandirian, rasa hormat, dan kepercayaan 

diri pada siswa hal ini diperkuat juga pada penelitian dengan judul “Perkembangan Karakteristik Siswa 

Anggota Ekstrakurikuler Pencak Silat Bakti Negara Ditinjau Dari Nilai Karakter” (Yudaparmita & Adnyana, 

2021). 

 

TABLE HASIL PENELITIAN 

No Rumusan Masalah Temuan Penelitian 

1. Bagaimana proses 

penanaman nilai-nilai 

karakter melalui 

aktivitas latihan 

Pencak Silat Bakti 

Negara sebagai bagian 

dari pendidikan 

nonformal 

Proses penanaman nilai karakter dilakukan melalui pendekatan 

langsung dan tidak langsung. Secara langsung, pelatih memberikan 

nashat, arahan, dan evaluasi rutin di akhir latihan yang menekankan 

nilai disiplin, kerja keras, dan rasa hormat. Secara tidak langsung 

dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan pelatih, penerapan aturan, 

serta pemberian sanksi edukatif. Proses ini berlangsung secara 

berkelanjutan dalam kegiatan latihan sebagai bagian dari pendidikan 

nonformal. Hal ini diperkuat oleh pernyataan bahwa pelatih secara 

rutin memberikan evaluasi dan nasihat yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter. Selain itu, nilai karakter juga terinternalisasi 

melalui sistem latihan yang terstruktur serta interaksi sosial selama 

kegiatan berlangsung. 

2. Apa saja jenis-jenis 

nilai karakter yang 

ditanamkan dalam 

latihan 

nilai-nilai pendidikan karakter telah terealisasikan dalam kegiatan 

latihan di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning. 

Proses penanaman nilai dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan 

pelatih, pemberian nasihat, evaluasi rutin, serta penerapan aturan dan 

sanksi yang bersifat mendidik. Nilai karakter yang berkembang 
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mencakup religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, tanggung 

jawab, rasa hormat, kerja sama, kepercayaan diri, peduli sosial, cinta 

damai, serta menghargai prestasi, yang sebagian besar merujuk pada 

18 nilai pendidikan karakter Kemendiknas (2010). 

3. Bagaimana persepsi 

dan pengalaman 

peserta perguruan 

terkait dengan 

pembentukan karakter 

selama mengikuti 

latihan 

Peserta memiliki persepsi positif terhadap latihan pencak silat sebagai 

sarana pembentukan karakter. Mereka merasakan manfaat tidak hanya 

pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek moral dan sosial. Pengalaman 

siswa menunjukkan adanya peningkatan dalam disiplin, tanggung 

jawab, kemandirian, kerja sama, rasa hormat, dan kepercayaan diri. 

Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa siswa menjadi lebih teratur 

dalam mengikuti jadwal latihan serta menunjukkan tanggung jawab 

terhadap kewajiban yang harus dipenuhi. Selain itu, orang tua juga 

mengamati perubahan signifikan pada perilaku anak, seperti lebih 

mandiri, percaya diri, dan memiliki sikap sosial yang lebih baik. 

Dengan demikian, latihan pencak silat dipersepsikan sebagai media 

efektif dalam pembentukan karakter secara holistik. 

 

DISCUSSION 

Pembahasan dalam penelitian berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Karakter pada Siswa Perguruan Pencak 

Silat Bakti Negara Ranting Banyuning Kabupaten Buleleng” ini disusun dengan pendekatan kualitatif, yang 

menekankan pada pemaknaan mendalam terhadap hasil wawancara dan observasi. Analisis dilakukan dengan 

merujuk pada 18 nilai pendidikan karakter menurut Peraturan Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2010, 

yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil penelitian, nilai pendidikan karakter 

telah terinternalisasi dalam kegiatan latihan pencak silat di Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting 

Banyuning melalui berbagai proses pembinaan yang dilakukan oleh pelatih. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

bahwa pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam membentuk kepribadian peserta didik, tidak 

hanya dalam aspek fisik, tetapi juga moral dan sosial. Nilai religius tercermin dari tujuan dasar perguruan yang 

merujuk dan melekat pada ajaran Tri Hita Karana, yang menekankan hubungan harmonis antara manusia 

dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa latihan tidak hanya 

bertujuan untuk kemampuan bela diri, tetapi juga untuk pembentukan jati diri sebagai makhluk Tuhan 

(Sepyanawati, 2023). Nilai jujur dan tanggung jawab terlihat dari kepatuhan siswa terhadap aturan latihan, 

seperti keharusan mengganti latihan yang bolong  dan menjaga kondisi fisik. Siswa belajar untuk bertanggung 

jawab atas kewajiban mereka sebagai atlet. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 

“siswa menjadi lebih teratur dalam mengikuti jadwal latihan serta menunjukkan tanggung jawab terhadap 

kewajiban yang harus dipenuhi”. Nilai disiplin merupakan nilai yang paling dominan ditemukan dalam 

penelitian ini. Disiplin tercermin dalam pengaturan waktu latihan, kepatuhan terhadap aturan, serta 

pengendalian berat badan sesuai kelas pertandingan. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa “latihan pencak 

silat terbukti mampu membentuk sikap disiplin siswa, baik dalam hal pengelolaan waktu maupun kepatuhan 

terhadap aturan”. Nilai kerja keras tampak dari kesungguhan siswa dalam mengikuti latihan yang intensif serta 

kesediaan menjalani sanksi sebagai bentuk pembinaan. Proses latihan yang berulang dan menantang menuntut 

siswa untuk terus berusaha meningkatkan kemampuan mereka. Nilai mandiri terlihat dari inisiatif siswa untuk 

melakukan latihan di luar jadwal yang telah ditentukan. Sebagaimana hasil wawancara, “siswa menunjukkan 

adanya inisiatif untuk melakukan latihan secara mandiri di luar jadwal”, yang menunjukkan berkembangnya 

kesadaran internal. 

Nilai kreatif dan rasa ingin tahu tercermin dalam ketertarikan siswa terhadap pencak silat sebagai 

cabang olahraga yang kompleks dan menyeluruh. Siswa menunjukkan minat untuk mempelajari berbagai 

teknik dan strategi dalam latihan maupun pertandingan. Nilai bersahabat/komunikasi dan peduli sosial terlihat 

dari interaksi antara anggota selama latihan. Siswa merasakan peningkatan kekompakan dan saling 

mendukung, sebagaimana diungkapkan bahwa “latihan bersama mendorong terjalinnya hubungan yang lebih 

erat serta sikap saling mendukung”. Nilai cinta damai tercermin dari tujuan pencak silat itu sendiri yang tidak 

digunakan untuk menyakiti orang lain, melainkan sebagai sarana pengendalian diri dan pengembangan pribadi. 

Hal ini sejalan dengan prinsip perguruan yang menekankan bahwa kemampuan bela diri tidak untuk merusak, 
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tetapi untuk menyempurnakan diri. Nilai menghargai prestasi terlihat dari semangat siswa dalam mengikuti 

latihan dan pertandingan, serta adanya evaluasi rutin dari pelatih sebagai bentuk apresiasi terhadap usaha dan 

pencapaian siswa. Nilai peduli lingkungan dan toleransi walaupun tidak secara eksplisit dominan, tetap 

tercermin dalam sikap saling menghargai antara anggota dengan latar belakang yang berbeda serta menjaga 

lingkungan latihan agar tetap kondusif. Nilai semangat kebangsaan dan cinta tanah air tercermin dari tujuan 

perguruan yang menanamkan keberanian dalam membela diri dan bangsa, sebagaimana dinyatakan bahwa 

pencak silat bertujuan membentuk keberanian membela tanah air. Nilai demokratis terlihat dari interaksi antara 

pelatih dan siswa dalam proses evaluasi, di mana siswa diberikan kesempatan untuk memperbaiki diri 

berdasarkan arahan yang diberikan. Sementara itu, nilai gemar membaca tidak ditemukan secara langsung 

dalam kegiatan latihan, namun gemar membaca berkembang secara tidak langsung melalui proses 

pembelajaran dan keinginan siswa saat ada informasi-informasi kejuaraan ataupun jadwal latihan. Selain itu, 

strategi pelatih dalam menanamkan nilai-nilai karakter dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan, pemberian 

nasihat, serta penerapan sanksi yang bersifat mendidik. Sebagaimana diungkapkan dalam hasil penelitian, 

“pelatih secara rutin memberikan evaluasi dan nasihat yang berkaitan dengan pembentukan karakter”, serta 

memberikan sanksi sebagai bentuk pembinaan agar siswa memahami konsekuensi dari tindakan mereka. Dari 

sisi hasil, perubahan karakter siswa juga diperkuat oleh pernyataan orang tua yang menyebutkan bahwa terjadi 

peningkatan signifikan dalam kedisiplinan, kemandirian, tanggung jawab, serta kepercayaan diri siswa setelah 

mengikuti latihan secara rutin. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai karakter tidak hanya 

terjadi di lingkungan perguruan, tetapi juga berdampak pada kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Perguruan Pencak Silat Bakti Negara Ranting Banyuning Kabupaten Buleleng telah 

berhasil mengintegrasikan sebagian besar dari 18 nilai pendidikan karakter ke dalam proses latihan. Nilai-nilai 

tersebut terimplementasi melalui kegiatan yang terstruktur, pembinaan yang berkelanjutan, serta dukungan 

dari pelatih dan lingkungan sekitar, sehingga menjadikan pencak silat sebagai media efektif dalam 

pembentukan karakter peserta didik secara holistik. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pada penelitian ini. Bahwa 

perguruan pencak silat Bakti Negara ranting Banyuning, proses penanaman nilai-nilai karakter dilakukan 

melalui aktivitas latihan yang terintegrasi dalam pendidikan nonformal dengan menggunakan pendekatan 

langsung dan tidak langsung. Secara langsung, pelatih menanamkan nilai karakter melalui pemberian arahan, 

nasihat, evaluasi rutin, dan pembinaan di akhir latihan yang menekankan pentingnya disiplin, kerja keras, rasa 

hormat, dan tanggung jawab. Secara tidak langsung, penanaman nilai dilakukan melalui pembiasaan sikap 

selama latihan, keteladanan pelatih, penerapan aturan yang konsisten, serta pemberian sanksi edukatif bagi 

siswa yang melanggar aturan. Proses ini berlangsung secara berkelanjutan dalam setiap kegiatan latihan 

sehingga membentuk kebiasaan positif pada peserta didik. Jenis-jenis nilai karakter yang ditanamkan dalam 

latihan mengacu pada 18 nilai pendidikan karakter menurut KEMENDIKNAS tahun (2010), dengan sebagian 

besar nilai telah terealisasikan dalam aktivitas latihan. Nilai-nilai yang paling dominan ditemukan yaitu 

religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, tanggung jawab, rasa hormat, kerja sama, kepercayaan diri, peduli 

sosial, cinta damai, menghargai prestasi, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, toleransi, 

semangat kebangsaan, dan cinta tanah air. Dari seluruh nilai tersebut, disiplin menjadi nilai yang paling 

dominan, terlihat dari kepatuhan siswa terhadap jadwal latihan, aturan perguruan, pengelolaan waktu, serta 

menjaga kondisi fisik. Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui pembinaan yang terstruktur dan berlandaskan 

ajaran perguruan, termasuk konsep Tri Hita Karana sebagai dasar pembentukan karakter siswa. Persepsi dan 

pengalaman peserta perguruan terhadap pembentukan karakter selama mengikuti latihan menunjukkan hasil 

yang positif. Siswa memandang latihan pencak silat tidak hanya sebagai sarana pengembangan keterampilan 

bela diri dan kebugaran fisik, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter. Peserta merasakan perubahan 

positif berupa meningkatnya disiplin, tanggung jawab, kemandirian, kerja sama, rasa hormat, dan kepercayaan 

diri. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan orang tua yang menyatakan adanya perubahan 

signifikan pada perilaku siswa setelah mengikuti latihan secara rutin, seperti lebih teratur, mandiri, percaya 

diri, dan memiliki hubungan sosial yang lebih baik. Dengan demikian, Perguruan Pencak Silat Bakti Negara 

Ranting Banyuning terbukti efektif sebagai wadah pendidikan nonformal yang berkontribusi dalam 

pembentukan karakter peserta didik secara holistik. 
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